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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Pada dasarnya pasangan suami isteri beda agama ini mengalami 

perkenalan (pacaran) selama dua setengah tahun lamanya, yang pada 

akhirnya mereka memutuskan untuk menjalani kehidupan rumah tangga, 

dan seiring dengan berjalannya waktu mereka bisa menyesuaikan satu 

sama lain, namun meski demikian sikap toleransi merupakan kunci utama 

dari keharmonisan dalam keluarga beda agama, sehingga meskipun 

mereka berbeda keyakinan antara keluarga besar suami dan keluarga besar 

istri namun jika mereka bisa lebih saling menghargai maka keharmonisan 

keluarga mereka akan dapat dipertahankan. 

2. Faktor yang melatarbelakangi perkawinan beda agama: 

a. Tidak ada paksaan dari siapapun karena mereka merasa cocok 

b. Tempat bekerja di satu tempat yang sama 

c. Alasan karena cinta yang berlebihan 

d. Keluarga sama-sama ada yang menganut keyakinan yang berbeda 

3. Respon masyarakat terhadap perkawinan beda agama tidak dapat 

dipungkiri bahwa suami istri yang membentuk keluarga beda agama akan 

mendapatkan tanggapan yang pro dan kontra dari sebagian masyarakat 

yang ada disekitar mereka, dimana akan ada sebagian masyarakat yang 
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tidak peduli dengan adanya keluarga beda keyakinan tersebut, namun akan 

ada juga yang akan menentangnya karena akan dianggap tidak sesuai 

dengan ajaran agama dan tidak sesuai dengan peraturan pemerintah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan fakta-fakta dari hasil penelitian ini, maka penulis 

menyarankan: Apabila melakukan perkawinan beda agama hendaknya difikirkan 

secara matang agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari, khususnya 

dalam hal keimanan atau keyakinan, karena jika mereka berbeda keyakinan sulit 

untuk mencapai kebahagiaan yang sejati, meskipun cinta yang menjadi dasar 

dalam perkawinan mereka. Dan dalam selesainya skripsi ini, mungkin masih ada 

yang belum penulis kaji secara mendalam mungkin pembaca bisa untuk 

melanjutkan dan mengkaji lebih mendalam juga kekurangan dan kesalahan dalam 

skripsi ini, pembaca bisa memperbaikinya, karena sebagai manusia biasa yang tak 

luput dalam keteledoran sehingga membutuhkan koreksi dari teman-teman atau 

yang membaca skripsi ini secara mendalam,dan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 


